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ABSTRAK

Wardatul Hasanah: Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di
Sekolah Penggerak SMAN 9 Padang pada Materi
Ikatan Kimia Fase F

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu langkah penting dalam
implementasi kurikulum merdeka yang menekankan karakteristik adaptasi metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik selama proses
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di SMAN 9 Padang pada materi ikatan kimia fase f.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas XI fase
F SMAN 9 Padang, sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
peserta didik kelas XI Fase F moving kimia sesi 2 SMAN 9 Padang. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan pedoman wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan model Miles &
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada konten dan poses, melalui penerapan pembelajaran
berdiferensiasi peserta didik difasilitasi media pembelajaran yang beragam seperti
video, papan tulis kecil, LKPD dan buku pegangan peserta didik. Penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi oleh guru meningkatkan antusiasme dan
kebahagiaan peserta didik, meskipun tidak didasarkan pada pemetaan gaya belajar
mereka.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah
Penggerak, Ikatan Kimia, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Wardatul Hasanah: Description of Implementation of Differentiated
Instruction in SMAN 9 Padang on Chemical Bonding
Topic.

Differentiated instruction reflects the characteristic of the Merdeka
Curriculum, which is providing suitable methods for individual differences. This
research aimed to describe the implementation of differentiated instruction in
SMAN 9 Padang's on chemical bonding topic.

The research type is descriptive by using a qualitative approach. The
population was students of class XI phase F in SMAN 9 Padang. The sampling
technique was purposive sampling, and from this technique, class XI Phase F
moving chemistry session 2 at SMAN 9 Padang was chosen as a sample. The
instruments were observation sheets and interviews. These data were analyzed
using the Miles & Huberman model, which involves data reduction, data display
and drawing conclusions.

The results of the research show that teachers differentiated content and
process by using various instructional media based on students learning styles,
such as videos, small whiteboards, worksheets and printed students books.
However, the teacher did not group the students based on their learning styles.
The result indicates that the implementation of differentiated instruction impacts
student behavior in the learning process.

Keywords: Differentiated Instruction, Merdeka Curriculum, Sekolah Penggerak,
Chemical Bonding, Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada
inovasi dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan peserta didik.
Tujuannya adalah untuk membuat proses belajar menjadi lebih kontekstual,
mendalam dan menyenangkan bagi peserta didik (Kemendikbud, 2021). Dalam
Kurikulum Merdeka, pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan capaian
dan kemampuan awal setiap peserta didik, sambil mengintegrasikan kompetensi
dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendorong dan memotivasi peserta didik agar mereka dapat memahami konsep-
konsep secara lebih mendalam.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum inovatif yang bertujuan untuk
mengoptimalkan kompetensi peserta didik (Kemendikbud, 2022). Pendekatan
Kurikulum Merdeka Belajar menekankan konsep kebebasan dalam proses
pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan
kreatif. Dengan pendidikan yang mengutamakan kebebasan ini, diharapkan
peserta didik akan mengembangkan karakter yang merdeka dan mampu
berkembang secara positif (Ainia, 2020). Salah satu langkah untuk menerapkan
Kurikulum Merdeka adalah dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menyesuaikan metode belajar dengan perbedaan
individu peserta didik dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif

serta responsif terhadap kebutuhan mereka. Dengan demikian, peserta didik dapat



mengembangkan potensi mereka secara optimal sesuai dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah upaya di dalam kelas yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individual setiap peserta didik (Tomlinson,
2001). Pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti memberikan perlakuan atau
tindakan yang sepenuhnya berbeda untuk setiap peserta didik, atau membedakan
mereka berdasarkan tingkat kecerdasan. Sebaliknya, pembelajaran berdiferensiasi
berfokus pada mengidentifikasi kebutuhan, minat dan gaya belajar individu
peserta didik. Guru berusaha menyajikan materi pelajaran dengan cara yang
bervariasi dan sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik, tanpa
membuat perbedaan yang merugikan atau diskriminatif. Tujuan utamanya adalah
memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk
mencapai pemahaman maksimal dalam pembelajaran mereka (Faiz et al., 2022).

Hasil wawancara dengan guru Kimia di SMAN 7 Padang, SMAN 9
Padang, dan SMAN 15 Padang menunjukkan bahwa ketiga sekolah tersebut telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Meskipun SMAN 15 Padang telah menerapkan
Kurikulum Merdeka, dari hasil wawancara terungkap bahwa pembelajaran
berdiferensiasi belum diimplementasikan. Guru-guru di sekolah tersebut
mengalami kesulitan dalam menyiapkan media serta waktu yang terbatas saat
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu sekolah yang telah
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah SMAN 9 Padang. Di sekolah ini,
guru telah mendiferensiasikan pembelajaran berdasarkan gaya belajar, baik pada

konten maupun proses pembelajarannya. Dalam penerapan pembelajaran



berdiferensiasi di SMAN 9 Padang guru mengalami kesulitan karena beberapa
peserta didik belum sepenuhnya menerima perbedaan mereka, namun hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi telah
memberikan dampak positif meskipun ada beberapa hambatan yang perlu diatasi.

Salah satu materi pokok yang ada pada mata pelajaran kimia di kurikulum
merdeka adalah ikatan kimia. Materi ikatan kimia memerlukan pemahaman
konsep dan analisis tingkat tinggi, sehingga sering dianggap sebagai materi yang
sulit (Fitria, 2022). Ada hubungan penting antara materi ikatan kimia dan materi
sebelumnya seperti struktur atom dan unsur periodik. Oleh karena itu, untuk
mempelajari konsep ikatan kimia dengan benar, peserta didik membutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam. Kesulitan yang sering dialami peserta didik
dalam mempelajari kimia dapat berkaitan dengan kesalahan dalam pemahaman
konsep, baik itu konsep ikatan kimia maupun konsep struktur atom dan sistem
periodik unsur (Mudjiman, 2007).

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 50 peserta didik,
diketahui banyak dari mereka merasa bahwa materi ikatan kimia adalah materi
yang sulit. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kesulitan memahami
konsep-konsep yang terkait dengan materi ikatan Kimia. Sifat-sifat khas dari
konsep-konsep tersebut membuat materi ini dianggap rumit untuk dipelajari dan
dipahami, karena peserta didik perlu memahami konsep-konsep tersebut dan
menerapkannya dalam menjawab soal. Untuk mengatasi kesulitan ini, pendekatan

pembelajaran berdiferensiasi bisa menjadi solusi yang efektif. Pendekatan ini



memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik, memberi mereka peluang untuk belajar secara lebih alami dan efisien. Hal
ini pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka (Suwartiningsih,
2021).

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melihat pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi yang sudah dilakukan, serta bagaimana cara guru
mendiferensiasikannya pada materi ikatan kimia, dengan judul “Deskripsi
Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Penggerak SMAN 9
Padang pada Materi Ikatan Kimia Fase F”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan, maka permasalahan

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Sekolah yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka masih belum
sepenuhnya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu,
tuntutan dalam Kurikulum Merdeka untuk melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi belum tercapai dengan optimal.
2. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
ada pada materi ikatan kimia.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah penggerak SMAN 9 Padang pada materi ikatan kimia fase F agar

penelitian ini lebih terarah.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah pada proses pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah penggerak SMAN 9 Padang pada materi ikatan Kimia
fase F sudah sesuai dengan persyaratan pembelajaran berdiferensasi?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di sekolah penggerak SMAN 9 Padang pada materi ikatan kimia
fase F.
F. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian maka hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:

1. Guru, sebagai bahan kajian mengenai gambaran proses pembelajaran
berdiferensiasi di SMAN 9 Padang.

2. Bahan pertimbangan untuk merencanakan strategi  pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai agar tujuan yang ditetapkan
tercapai.

3. Peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam penelitian lebih lanjut dan

mendalam.



